BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil analisis yang telah dipaparkan, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa kecenderungan profil kemandirian belajar mahasiswa
semester IV kelas B program studi bimbingan dan konseling tahun akademik
2016/2017 dikategorikan sedang

Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan menunjukan bahwa nilai p
minimal = 97,069 dan nilai p maksimal = 102,681 maka rata-rata profil kemandirian
belajar mahasiswa semester 1V kelas B program studi bimbingan dan konseling
tahun akademik 2016/2017 adalah 99,875.

Profil kemandirian belajar pada setiap aspeknya (linear, interaktif maupun
instruksional) pada mahasiswa semester 1V kelas B di program studi BK Unwira
Kupang, diperoleh hasil pada aspek kemandirian belajar linear menunjukan bahwa
nilai p© minimal = 32,896 dan nilai p maksimal = 35,555 dengan rata-rata 384,187
dikategorikan sedang. Pada aspek kemandirian belajar interaktif menunjukan bahwa
nilai g minimal = 31,741 dan nilai g maksimal = 35,559 dengan rata-rata 30,65
dikategorikan sedang. Pada aspek kemandirian belajar instruksional menunjukan
bahwa nilai ¢ minimal = 29,606 dan nilai ¢ maksimal = 31,644 dengan rata-rata

30,625 dikategorikan sedang.
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B. Saran
Berdasarkan simpulan di atas, maka peneliti mengemukakan saran-saran
kepada:

1. Bagi Ketua Program Studi BK FKIP Unwira Kupang
Agar tetap mempertahankan dan meningkatkan kerja sama dengan para
dosen dalam membuat rancangan program bimbingan belajar untuk
meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa.

2. Bagi Bapa/lbu Dosen BK
Agar tetap memberikan sumbangan pemikiran melalui pemberian
layanan bimbingan belajar untuk membantu mahasiswa mengembangkan

rencana bimbingan dan program kemandirian belajar.

3. Bagi Mahasiswa
Diharapkan dapat memanfaatkan layanan bimbingan belajar guna

meningkatkan kemandirian belajar.
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